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ABSTRAK

Di era globalisasi saat ini, pendidikan sangat penting untuk
melahirkan generasi yang cerdas dan kompetitif serta membentuk
karakter masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi
pengetahuan dan memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja siswa pada
mata pelajaran Project Kreatif Kewirausahaan jurusan Desain
Komunikasi Visual di SMK PGRI 2 Pasuruan. Metode pengajaran
merupakan cara bagi guru untuk menyampaikan mata pelajaran
kepada siswa sehingga siswa dapat memahaminya, sedangkan
fasilitas belajar adalah sarana dan prasarana yang menunjang
kebutuhan siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan statistik deskriptif, menggunakan kuesioner
kepada 62 siswa dari populasi 156. Analisis yang digunakan adalah
regresi linier berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Hasil
penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara metode
pengajaran dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa
mapel Project Kreatif Kewirausahaan (PKK) dengan hasil uji thitung
> ttabel dan fhitung > ftabel. Pengaruh positif dan signifikan dari
metode pengajaran dan fasilitas belajar perlu dijaga dan terus
berinovasi untuk mencapai prestasi belajar yang optimal.
Kata kunci: Metode Mengajar, Fasilitas Pembelajaran, Prestasi
Belajar Siswa

ABSTRACT

In the current era of globalization, education is very important
to produce intelligent and competitive generations and shape the
character of society. This study aims to fill knowledge and provide a
deeper understanding of the factors that can affect student
performance in the Creative Entrepreneurship Project subject of the
Visual Communication Design department at SMK PGRI 2
Pasuruan. The teaching method is a way for teachers to convey
subjects to students so that students can understand them, while
learning facilities are facilities and infrastructure that support
student needs. This study uses a quantitative approach with
descriptive statistics, using questionnaires to 62 students from a
population of 156. The analysis used is multiple linear regression,
classical assumption test and hypothesis test. The results of the
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study showed a significant influence between teaching methods and
learning facilities on student learning achievement in the Creative
Entrepreneurship Project (PKK) subject with the results of the t
count> t table and f count> f table. The positive and significant
influence of teaching methods and learning facilities needs to be
maintained and continued to innovate to achieve optimal learning
achievement.

Keywords: Teaching Methods, Learning Facilities, Student Learning
Achievement

1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi, pendidikan sangat penting untuk membentuk generasi cerdas dan
berkarakter. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Pasal 1 ayat 1
tahun 2003, pendidikan bertujuan mengembangkan potensi diri peserta didik dalam aspek
spiritual, kepribadian, dan keterampilan. Sekolah berperan dalam mempersiapkan generasi
menghadapi perubahan dan tantangan, serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Pengembangan sektor pendidikan merupakan prioritas pemerintah untuk mencapai tujuan
mencerdaskan bangsa dan membentuk manusia yang berbudi pekerti luhur serta memiliki
pengetahuan dan keterampilan, dengan dukungan dana, sarana, prasarana, serta partisipasi
masyarakat dan tenaga pendidikan.

Menurut Sardiman (2011:83), pendidikan adalah usaha sadar untuk mengubah tingkah laku
menuju kedewasaan dan selalu terkait dengan pembelajaran. Keberhasilan proses belajar-
mengajar menentukan tercapainya tujuan pendidikan, yang diukur melalui prestasi siswa.
Pendidikan menengah di Indonesia terbagi menjadi Sekolah Menengah Atas (SMA) untuk
persiapan studi lanjutan dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk mempersiapkan siswa
dengan keterampilan yang siap pakai di dunia kerja. Pendidikan diarahkan untuk
mengembangkan kepribadian, kemampuan sosial, kesiapan melanjutkan studi, serta
keterampilan kerja (Sudaryono, 2016:22).

Letak SMK PGRI 2 Pasuruan yang berada di sekitar industri pengolahan logam (Mayangan,
Ngemplak, PT BOSTO, dan BBI) serta di Kota Pasuruan menjadi nilai tambah, terutama untuk
jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV), karena calon siswa biasanya memiliki keterampilan
lebih dibandingkan dengan daerah lain. Metode mengajar yang efektif dan fasilitas pendidikan
yang memadai sangat penting untuk meningkatkan prestasi belajar. Guru harus menggunakan
metode yang sesuai dengan karakteristik siswa dan situasi kelas serta menyediakan fasilitas yang
mendukung pembelajaran agar siswa termotivasi dan tujuan pendidikan tercapai (Hasnadi,
2022).

Menurut Rohmah (2015:30), prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti
guru, sarana prasarana, kurikulum, dan kondisi fisiologis seperti kesehatan jasmani dan gizi
yang memadai, serta kondisi psikologis. Keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh
metode pengajaran tetapi juga peralatan yang mendukung. Pada Jurusan Desain Komunikasi
Visual (DKV) SMK PGRI 2 Pasuruan, mata pelajaran Project Kreatif Kewirausahaan (PKK) sangat
penting karena memberikan pengetahuan dan keterampilan desain serta kewirausahaan. Kinerja
siswa dalam mata pelajaran ini dipengaruhi oleh metode pengajaran yang efektif dan
kesempatan belajar yang memadai. Namun, masih ada kekurangan informasi terkait metode
pengajaran dan dampak pembelajaran terhadap hasil belajar siswa DKV.
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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja siswa pada mata pelajaran Project Kreatif
Kewirausahaan (PKK) Jurusan Desain Komunikasi Visual SMK PGRI 2 Pasuruan, serta
menemukan strategi pengajaran yang lebih efektif. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kesempatan belajar, berkontribusi pada
pengembangan kurikulum, perbaikan sistem pendidikan sekolah, dan meningkatkan mutu
pendidikan profesional di lingkungan sekitar.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif.
Berdasarkan tingkat eksplanasinya, tergolong sebagai penelitian korelasi atau hubungan, yaitu
penelitian untuk mengetahui hubungan yang relevan antara dua atau lebih variabel penelitian
(Sugiyono, 2018:63). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
sebagai instrumen untuk data primer dan kajian pustaka dari penelitian terdahulu sebagai data
sekunder. Analisis data dilakukan dengan meneliti pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen, baik secara parsial maupun simultan.

Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Siswa Jurusan Desain
Komunikasi Visual (DKV) SMK PGRI 2 Pasuruan yang sudah menempuh mata Pelajaran Project
Kreatif Kewirausahaan (PKK) yang berjumlah 156 siswa. teknik proportionate stratified random
sampling yaitu menggunakan rumus proportionate

Perhitungan sampel dapat menggunakan teknik rumus Slovin:

156
" 1156 (0,1

156
~ 1+ 156 (0,01)

= 61,93 (62 Responden)

Instrumen yang digunakan berupa angket atau kuisioner yang diberikan kepada Jurusan
Desain Komunikasi Visual (DKV) SMK PGRI 2 Pasuruan yang sudah menempuh mata Pelajaran
Project Kreatif Kewirausahaan (PKK). Penelitian ini bersifat tertutup, karena peneliti sudah
menyiapkan jawabannya sehingga responden tinggal menjawab sesuai dengan persetujuannya.
Untuk menentukan nilai atau skor angket atau kuisioner akan dilakukan dengan menggunakan
cara skala likert. Kemudian dilakukan uji coba instrumen, uji validitas, dan uji reliabilitas.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan kuesioner dan
studi pustaka. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan program aplikasi SPSS5
(Statistic Product and Service Solution) 25 for windows. Adapun uji analisis data dalam
penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif; uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji
linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas; analisis regresi linear berganda; uji
hipotesis meliputi uji parsial (Uji t), uji simultan (Uji F), Uji Determinasi (Uji R2).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Analisis Data
1) Analisis Statistik Deskriptif
Analisis ini digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah
terkumpul pada setiap variabel, yaitu pada variabel Metode mengajar (X1), variabel Fasilitas

Belajar (X2), dan variabel Prestasi Belajar (Y).
a) Metode Mengajar (X1)

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Metode Mengajar (X1)

s B N/RR | TS STS Wzl

tem == o B F P | FPe F | % F %

1 | 26 [419 | 23 [371 110 [161] 1 |16 2 |32 | 62 | 999%
2 |15 [242 | 27 [435 | 15 |242 | 4 |65 1 | 16 | 62 | 100%
5 |18 29 |24 (387 |18 ]29 |1 16 1 | 16 | 62 | 999%
4 |17 (274 | 21 (339 | 20 323 | 4 | 65 |- | - | 62 | 100%
5 (18 |29 | 26 (419 | 14 (226|232 2 |32 | 62 | 999%
6 |16 (258 | 26 (410 |18 |29 | 1|16 1 | 16 | 62 | 999%
7 |15 (242 | 23 (371119 [30,6 | 3 | 48 2 |32 | 62 | 999%
§ |27 (435118 (29 |15 (242|116 1 | 16 | 62 | 999 %
9 |10 [161 |20 [323 | 18 |29 |8 129 6 |97 | 62 | 100%
10 | 20 (323 | 25 1403 | 16 (258 | 1 |16 |- | - | 62 | 100%
11 | 16 (258 | 22 |355 | 21 1339 | 2 |32 | 16 | 62 | 100%
12 | 23 (37116 258 | 18 |29 |4 |65 1 | 16 | 62 | 100%
13 | 24 |38,7 | 24 |387 | 14 |226 | - B 62 | 100 %
14 | 22 355 | 26 1419 | 12 [194 | 2 |32 |- |- | 62| 100%
Total| 267 - |321F  |228F |34 |- 18] - |868F

Sumber: Hasil pengolahan menggunakan SPFS Statistic 25 for windows

Tabel 1 menunjukkan siswa yang menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 267 jawaban, yang
menyatakan setuju sebanyak 321 jawaban, yang menyatakan netral/ragu-ragu sebanyak 34
jawaban, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 34 jawaban, dan yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 18 jawaban. Dengan 14 jumlah item pernyataan dan total responden sebanyak
62 dengan tingkat frekuensi mencapai 100%, maka menunjukkan bahwa responden telah
menjawab instrumen penelitian yang telah disediakan oleh peneliti. Pada pembahasan diatas
jumlah persentase jawaban terbesar yaitu pada jawaban Sangat Setuju dan yang kedua yaitu
menjawab Setuju terhadap pernyataan dari setiap indikator Metode Mengajar.

b) Fasilitas belajar (X2)

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Fasilitas belajar (X2)

s b N/RR | TS STS Total
tem F o % T | T P F| % F | % F P
1 125 1403 | 20 |323 |12 194 | 4 | 65 1 | 1,6 |62 | 100 %
2 |22 (355 27 |435 (10| 161 | 1 | 16 2 |32 |62 | 999 %
3 126 419 18] 29 | 8129 | 5 | 81 5 |81 |62 | 100%
4 (24 (387 | 24 387 |11177 | 1 | 16 2 | 32 |62 | 999%
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5 |22 [355 |22 |355 |14 226
6 |21 [339 | 24 387 |11 | 17,7 65 R 32 (62 | 100 %
7 |22 |355 |22 355 14| 226 48 |1 1,6 162 | 100 %
Total | 162 - 157 |- 80 |- 21 - | 14+ 434 -
Sumber: Hasil pengolahan menggunakan SPFS Statistic 25 for windows

48 |1 1,6 162 | 100 %

W (=W

Tabel 2 menunjukkan siswa yang menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 162 jawaban, yang
menyatakan setuju sebanyak 157 jawaban, yang menyatakan netral/ragu-ragu sebanyak 80
jawaban, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 21 jawaban, dan yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 14 jawaban. Dengan 7 jumlah item pernyataan dan total responden sebanyak 62
dengan tingkat frekuensi mencapai 100%, maka menunjukkan bahwa responden telah menjawab
instrumen penelitian yang telah disediakan oleh peneliti. Pada pembahasan diatas jumlah
persentase jawaban terbesar yaitu pada jawaban Sangat Setuju dan yang kedua yaitu menjawab
Setuju terhadap pernyataan dari setiap indikator Fasilitas Belajar.

c) Kesejahteraan Prestasi Belajar (Y)

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar (Y)

S S N T ST TOTAL
Item S S S
I %o I %o F (% F % F % |F %
1 20 (323133 |532| 8 (129| 1 (16| - |- 62 | 100%
2 18 |29 |33 |532|10|161 | 1 |1,6]| - |- 62 9/9,9
00
3 23 (37132 |516| 6 |97 - - 1|16 62]|100%
4 30 |48,4 (25 (403| 7 | 11,3 | - F -k 62 | 100%
5 24 (38,7132 |516| 6 |97 -k -k 62 | 100%
TOT |115 |- 155 |- 37 |- 2 1 - 310 |-
AL

Sumber: Hasil pengolahan menggunakan SPPS Statistic 25 for windows

Tabel 3 menunjukkan siswa yang menjawab sangat setuju yaitu sebanyak 115 jawaban, yang
menyatakan setuju sebanyak 155 jawaban, yang menyatakan netral/ragu-ragu sebanyak 37
jawaban, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 2 jawaban, dan yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 1 jawaban. Dengan 5 jumlah item pernyataan Dokumentasi dan total responden
sebanyak 62 dengan tingkat frekuensi mencapai 100%, maka menunjukkan bahwa responden
telah menjawab instrumen penelitian yang telah disediakan oleh peneliti. Pada pembahasan
diatas jumlah persentase jawaban terbesar yaitu pada jawaban Sangat Setuju dan yang kedua
yaitu menjawab Setuju terhadap pernyataan dari setiap indikator Prestasi Belajar.
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2) Hasil Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Tabel 4 Uji Normalitas One Sample Kolmogrov Smirnov

Uji Normalitas One sample Kolmogrov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 62
Normal Parameters=» Mean .0000000
Std. Deviation 1.79413716
Most Extreme Differences Absolute 104
Positive .089
Negative -.104
Test Statistic 104
Asymp. Sig. (2-tailed) .094¢

a. Testdistributionis Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Comection.

Sumber: Hasil pengolahan menggunakan SPPS Statistic 25 for windows
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4 hasil uji normalitas data diatas diketahui bahwa
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka bisa dikatakan data yang diperoleh berdistribusi
normal, hal ini dapat dibuktikan juga dengan hasil berupa grafik histogram uji normalitas.

Grafik 1 Histogram Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: prestasi belajar

Mean = 8 .07E-16
Std. Dev. = 0.952
N=62

Frequency

0

2 0 2 14

Regression Standardized Residual

Sumber: Hasil pengolahan menggunakan /BM SPFS Statistic 25 for windows

Pada grafik 1 histogram di atas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, hal ini
dapat dilihat dari grafik tersebut yang terbentuk menyerupai lonceng/bel yang simetris.

b) Uji Multikolinearitas
Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 metode mengajar 452 2.213
fasilitas belajar 452 2213

a. Dependent Variable: prestasi belajar

Sumber: Hasil pengolahan menggunakan /BM SPFS Statistic 25 for windows
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat didapatkan Variabel X1 (Metode Mengajar) tidak mengalami
multikolineritas karena memiliki nilai Tolerance 0,452 > 0,1 dan VIF 2,213 < 10. Variabel X2

6
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(Fasilitas Belajar) tidak mengalami multikolineritas karena memiliki nilai Tolerance 0,452 > 0,1
dan VIF 2,213 < 10.

c) Uji Linieritas
Tabel 6 Hasil Uji Linieritas X1 Terhadap Y

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df Square E Sig
prestasibelajar* Between (Combined) 158.979 24 6.624 1.671 078
Metodemengajar Groups  “;ncqnity 108.577 1 108577 2738 .000
2
Deviationfrom 50.403 23 2.191 563| .932
Linearity
Within Groups 146.714 37 3.965
Total 305.694 61

Sumber: Hasil pengolahan menggunakan SPFS Statistic 25 for windows

Berdasarkan tabel 6 di atas, nilai signifikan output yaitu 0,932 > 0,05 yang artinya terdapat
pengaruh linier secara signifikan antara variabel X1 (Metode Mengajar) dengan variabel Y
(Prestasi Belajar).

Tabel 7 Hasil Uji Linearitas X2 Terhadap Y

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Squar
Df e F Sig
Prestasi Belaja* Betwee (Combined) 84.457 2 42233 4135 .021
LR RN AR AR Qroups _Linearity 69.565 1 69565 6811 011
Deviationfrom T
Linearity 14.902 { 14902 1.459 232
Within Groups 602.582 59 10.213
Total 687.048 61

Sumber: Hasil pengolahan menggunakan /BM SPFS Statistic 25 for windows

Berdasarkan tabel 7 di atas, nilai signifikan output yaitu 0,232 < 0,05 yang artinya terdapat
pengaruh linier secara signifikan antara variabel X2 (Fasilitas Belajar) dengan variabel Y (Prestasi
Belajar).

d) Uji Heteroskedastisitas
Grafik 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatter Plot

Scatterplot

Dependent Variable: prestasi belajar

Regression Studentized Residual
.

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil pengolahan menggunakan /BM SPFS Statistic 25 for windows
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Dari grafik 2 di atas dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas,
bahwa tidak terbentuk suatu pola serta titik-titiknya menyebar diatas angka 0 sumbu X dan
dibawah angka 0 sumbu Y sehingga data dapat dinyatakan bebas dari gejala heteroskedastisitas.
3) Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 8 Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.662 1.072 12.746 .000
Metode mengajar 183 .019 .798 9.538 .000
Fasilitas Belajar .075 .026 243 2.909 .004

a. Dependent Variable: Prestasibelajar

Sumber: Hasil pengolahan menggunakan SPPS Statistic 25 for windows

Berdasarkan tabel 8 di atas, didapatkan persamaan sebagai berikut:

Y=a+biXi+bXo+e
Y=13662 + 0,183X1 + 0.075X2

Konstanta (a = 13,662) menunjukkan nilai Prestasi Belajar (Y) ketika variabel bebas Metode
Mengajar (X1) dan Fasilitas Belajar (X2) belum mempengaruhinya. Koefisien regresi Metode
Mengajar (X1) sebesar (b1l = 0,183) menunjukkan pengaruh positif, artinya setiap peningkatan
satu satuan pada Metode Mengajar akan meningkatkan Prestasi Belajar sebesar 0,183. Koefisien
regresi Fasilitas Belajar (X2) sebesar (b2 = 0,075) juga menunjukkan pengaruh positif, artinya
setiap peningkatan satu satuan pada Fasilitas Belajar akan meningkatkan Prestasi Belajar sebesar
0,075.

4) Uji Hipotesis
a) Uji Parsial (Uji t)

Tabel 9 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda Secara Parsial

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.662 1.072 12.746 .000
Metode mengajar 183 .019 .798 9.538 .000
Fasilitas Belajar 075 .026 243 2.909 .004

a. Dependent Variable: Prestasibelajar
Sumber: Hasil pengolahan menggunakan SPFS Statistic 25 for windows

Berdasarkan tabel 9 variabel Metode Mengajar memiliki nilai signifikan 0,00 < 0,05 dan nilai
thitung 9.538 > ttabel (2.000995) sehingga dapat dijelaskan bahwa ada pengaruh secara parsial
8
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antara variabel Metode Mengajar (X1) terhadap variabel Prestasi Belajar (Y) Siswa jurusan Desain
Komunikasi Visual SMK PGRI 2 Pasuruan. Dengan demikian dikatakan bahwa H1 diterima, dan
HO ditolak.

Berdasarkan tabel 9 variabel Metode Mengajar memiliki nilai signifikan 0,04 < 0,05 dan nilai
thitung 2,909 > ttabel (2.000995) sehingga dapat dijelaskan bahwa ada pengaruh secara parsial
antara variabel Fasilitas Belajar (X2) terhadap variabel Prestasi Belajar (Y) Siswa jurusan Desain
Komunikasi Visual SMK PGRI 2 Pasuruan. Dengan demikian dikatakan bahwa H1 diterima, dan
HO ditolak.

b) Uji Simultan (Uji F)

Tabel 10 Hasil Analisis ANOVA Regresi Linier Berganda Secara Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 55.967 2 27.984 45.785 .000°
Residual 36.061 59 611
Total 92.028 61

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
b. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar, Metode mengajar

Sumber: Hasil pengolahan menggunakan SPFS Statistic 25 for windows

Berdasarkan tabel 10 hasil nilai signifikan 0,000 < 0,05, dan Fhitung 45.785 > Ftabel 3,15 artinya
H1 diterima dan HO ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel
bebas yaitu Metode mengajar (X1) dan Fasilitas Belajar (X2) secara simultan terhadap variabel
terikat yaitu Prestasi Belajar (Y).

c) Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
5962 .356 334 1.827
a. Predictors: (Constant), fasilitas belajar, Metode mengajar

b. Dependent Variable: Prestasi belajar

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 11 model summary di atas, diketahui bahwa hasil nilai R square = 0,334.
Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar (Y) dipengaruhi sebesar 33,4% oleh variabel Metode
mengajar (X1) dan Fasilitas Belajar (X2). Sedangkan sisanya (100% - 33,4% = 66,6%) dipengaruhi
oleh sebab-sebab yang lain.
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b. Pembahasan
1) Pengaruh Metode Mengajar (X1) terhadap Prestasi Belajar (Y) siswa mapel project kreatif
kewirausahaan (PKK) jurusan Desain Komunikasi Visual SMK PGRI 2 Pasuruan

Hasil persentase menunjukkan bahwa 30,7% (19 responden) sangat setuju, 36,9% (23
responden) setuju, 25,5% (16 responden) netral/ragu-ragu, 3,9% (3 responden) tidak setuju, dan
2,0% (1 responden) sangat tidak setuju. Mayoritas responden (36,9% atau 23 responden) setuju,
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa jurusan Desain Komunikasi Visual merasa puas
dengan metode mengajar yang digunakan oleh guru Project Kreatif Kewirausahaan (PKK). Hasil
uji hipotesis t menunjukkan thitung sebesar 9,538 lebih besar dari ttabel sebesar 2,000995, yang
membuktikan bahwa metode mengajar mata pelajaran PKK berpengaruh positif terhadap
prestasi belajar siswa jurusan Desain Komunikasi Visual.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang berjudul Pengaruh Penerapan
Metode Pembelajaran Resitasi terhadap Hasil Belajar Matematika siswa (Dedy Yusuf
Aditya,2016:09) menunjukkan bahwa penerapan Metode Pembelajaran berpengaruh secara
parsial terhadap hasil belajar Matematika sebesar thitung 2,3192 > ttabel 2,0252 yang artinya
metode pembelajaran resitasi terhadap hasil belajar berpengaruh positif dan signifikan.

2) Pengaruh Fasilitas Belajar (X2) Terhadap Prestasi Belajar (Y) Siswa Mapel Project Kreatif
Kewirausahaan (PKK) Jurusan Desain Komunikasi Visual SMK PGRI 2 Pasuruan

Hasil persentase menunjukkan bahwa 37,3% (24 responden) sangat setuju, 36,1% (22
responden) setuju, 18,4% (11 responden) netral/ragu-ragu, 4,8% (3 responden) tidak setuju, dan
3,2% (2 responden) sangat tidak setuju. Mayoritas responden (37,3% atau 24 responden) sangat
setuju, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa jurusan Desain Komunikasi Visual merasa
puas dengan fasilitas belajar yang digunakan saat pembelajaran Project Kreatif Kewirausahaan
(PKK). Hasil uji hipotesis t menunjukkan thitung sebesar 2,909 lebih besar dari ttabel sebesar
2,000995, membuktikan bahwa fasilitas belajar mata pelajaran PKK berpengaruh positif terhadap
prestasi belajar siswa jurusan Desain Komunikasi Visual.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang berjudul Pengaruh fasilitas
belajar dan metode mengajar guru sebagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik
(Zafira Yasmin,2019:56) menunjukkan bahwa fasilitas belajar dan metode mengajar guru baik
secara parsial maupun simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar
peserta didik.

3) Pengaruh Metode Mengajar (X1) dan Fasilitas Belajar (X2) terhadap Prestasi Belajar (Y) siswa
mapel Project Kreatif Kewirausahaan (PKK) jurusan Desain Komunikasi Visual SMK PGRI 2
Pasuruan

Hasil persentase menunjukkan bahwa 22,94% (23 responden) sangat setuju, 31% (31
responden) setuju, 7,37% (8 responden) netral /ragu-ragu, 0,37% (0 responden) tidak setuju, dan

0,18% (0 responden) sangat tidak setuju. Mayoritas responden (31% atau 31 responden) setuju,

yang mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa jurusan Desain Komunikasi Visual merasa

puas dengan prestasi belajar yang diperoleh dalam mata pelajaran Project Kreatif Kewirausahaan

(PKK). Hasil uji hipotesis secara simultan dengan uji F menunjukkan fhitung sebesar 45,785 lebih

besar dari ftabel sebesar 3,15, dengan signifikansi 0,00 kurang dari 0,05, sehingga hipotesis ini

diterima. Ini berarti bahwa Metode Mengajar (X1) dan Fasilitas Belajar (X2) berpengaruh secara
simultan terhadap Prestasi Belajar (Y) siswa pada mata pelajaran PKK.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aulia Dini Afifatusholihah (2022:16) yang
menunjukkan bahwa metode mengajar guru berpengaruh simultan terhadap prestasi belajar IPS
sebesar 59,2%, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor internal siswa. Secara teoritis,
berdasarkan kajian teori, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh simultan antara variabel
Metode Mengajar dan Fasilitas Belajar terhadap Prestasi Belajar siswa pada mata pelajaran
Project Kreatif Kewirausahaan jurusan Desain Komunikasi Visual di SMK PGRI 2 Pasuruan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peniliti di atas, maka dapat
disimpulkan sebagai barikut:

1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial Metode Mengajar Terhadap Prestasi
belajar siswa mapel Project Kreatif Kewirausahaan jurusan Desain Komunikasi Visual SMK
PGRI 2 Pasuruan.

2. Ada pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi
Belajar siswa mapel Project Kreatif Kewirausahaan jurusan Desain Komunikasi Visual SMK
PGRI 2 Pasuruan.

3. Ada pengaruh antara Metode Mengajar dan Fasilitas Belajar secara simultan terhadap
Prestasi Belajar siswa mapel Project Kreatif Kewirausahaan jurusan desain Komunikasi
Visual SMK PGRI 2 Pasuruan.

c. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian, ditemukan saran sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti Selanjutnya: disarankan apabila melanjutkan penelitian ini maka tambahkan
beberapa variabel selain Metode Mengajar atau Fasilitas Belajar yang dapat mempengaruhi
Prestasi belajar siswa.

2. Bagi SMK PGRI 2 Pasuruan: terus berinovasi pada mata pelajaran Project Kreatif
Kewirausahaan, kualitas pendidik, fasilitas belajar mengajar, dan lebih memperhatikan
peserta didik agar mendapatkan Prestasi Belajar yang optimal.
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